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Abstract: Lidah mertua plant has the potential as a natural antioxidant and the antioxidant
activity of a plant depends on the number of active compounds extracted. This study aims to
determine the yield, total phenol content, total flavonoid content, and 1Cso value of lidahmertua
leaf extract macerated with ethanol, ethyl acetate, and n-hexane as solvents, and to determine the
compounds contained in the lidahmertua leaf extract which have activity antioxidants. The results
of the phytochemical test of the lidahmertua leaf extract showed positive results containing
polyphenolic compounds, flavonoids, saponins, alkaloids, and steroids. The maceration yield of
each solvent was 12.13%, 10.15% and 8.11%, respectively. While the measurement results of the
total phenol content of each solvent were 6.96; 3.67; and 1.94 mg GAE/g. The results of the
measurement of the flavonoid content of each solvent were 5.82; 3.28; and 1.71 mg QE/g. The
ICso values for each solvent were 162.135 mg/L, 184.561 mg/L and 206.265 mg/L. The extract
which has the highest total phenol content, total flavonoid content, and antioxidant activity is in
ethanol solvent.

Keywords: antioxidant; mother-in-law's tongue leaf; total phenol content; total flavonoid content.

Abstrak: Tanaman daun lidah mertua berpotensi sebagai antioksidan alami dan aktivitas
antioksidan dari suatu tanaman tergantung banyaknya senyawa aktif yang terekstraksi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui rendemen, kadar fenol total, kadar flavonoid total, dan nilai ICso
ekstrak daun lidah mertua yang dimaserasi dengan pelarut etanol, etil asetat, dan n-heksana, serta
untuk mengetahui senyawa yang terkandung pada ekstrak daun lidah mertua yang memiliki
aktivitas antioksidan. Hasil uji fitokimia ekstrak daun lidah mertua menunjukkan hasil positif
mengandung senyawa polifenol, flavonoid, saponin, alkaloid, dan steroid. Rendemen maserasi
dari masing-masing pelarut berturut-turut sebesar 12,13%, 10,15% dan 8,11%. Sedangkan hasil
pengukuran kadar fenol total dari masing-masing pelarut adalah 6,96; 3,67; dan 1,94 mg GAE/qg.
Hasil pengukuran kadar flavonoid tiap pelarut yaitu 5,82; 3,28; dan 1,71 mg QE/g. Nilai ICso tiap
pelarut sebesar 162,135 mg/L, 184,561 mg/L dan 206,265 mg/L. Ekstrak yang memiliki kadar
fenol total, kadar flavonoid total, dan aktivitas antioksidan tertinggi yaitu pada pelarut etanol.

Kata kunci : antioksidan; daun lidah mertua; kadar fenol total; kadar flavonoid total.

1. PENDAHULUAN
Pembelajaran dalam mata kuliah kimia organik tentang kandungan radikal bebas dalam

tubuh merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Kesehatan manusia. Radikal bebas
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yang berlebihan dapat menyerang apa saja sel-sel sehat di dalam tubuh terutama yang paling
rentan adalah lipid dan protein. (Marliani dkk., 2014). Radikal bebas merupakan suatu senyawa
atau molekul yang mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Adanya elektron
yang tidak berpasangan menyebabkan suatu senyawa tersebut menjadi sangat reaktif untuk
mencari pasangannya, dengan cara menyerang atau mengikat yang ada disekitarnya. Radikal
bebas ini bisa berasal dari luar tubuh maupun dihasilkan selama proses metabolism dalam tubuh(
berasal dalam tubuh). Elektron bebas tersebut dapat menyerang sel-sel sehat yang ada dalam
tubuh. Tubuh dapat memberikan suatu pertahanan dengan memproduksi antioksidan. Reaksi
autooksidasi senyawa radikal bebas dalam oksidasi lipid dapat di hambat dengan menggunakan
antioksidan alami. Secara alami tubuh dapat menghasilkan senyawa antioksidan, namun tidak
cukup kuat dalam berkompetisi dengan radikal bebas yang dihasilkan oleh tubuh setiap harinya
(Hernani dan Raharjo, 2005), sehingga dapat menyebabkan radikal bebas menjadi banyak dan
dominan didalam tubuh.

Antioksidan merupakan senyawa kimia yang berperan sebagai penghambat pembetukan
radikal bebas dengan cara mencegah reaksi oksidasi dari rantai radikal bebas, menunda atau
menghambat proses oksidasi dan memperlambat proses dari peroksidasi lipid (Shanmungapriya et
al., 2011). Senyawa antioksi dan yang di produksi oleh tubuh dalam bentuk enzim seperti katalase
(CAT), superoksida dismutase (SOD), glutation peroksidase (GPx) yang dimana secara fisiologis
senyawa ini berperan sebagai regulator dalam metabolisme. Antioksi dan juga merupakan suatu
senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan mengikat radikal bebas dan molekul
yang sangat reaktif, sehingga kerusakan sel dapat dihambat (Winarsi, 2007). Oleh karena itu,
dibutuhkan antioksidan dari luar tubuh untuk membantu tubuh dari serangan radikal bebas (Basma
etal., 2011).

Tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata lauretii) adalah salah satu tanaman dari
sekian banyak jenis tanaman yang memiliki potensi sebagai antioksidan alami. Pada tanaman lidah
mertua (Sansevieria trifasciata lauretii) bagian daun mengandung senyawa metabolit sekunder
yang berpotensi sebagai antioksidan seperti fenolik, flavonoid, tritterpen, saponin, tannin, steroid,
alkaloid dan glikosida (Yoshihiro et al., 1996). Nurlaila (2009) melaporkan bahwa daun lidah
mertua (Sansevieria trifasciata Prain) merupakan tanaman hias yang juga bermanfaat sebagai
antibakteri dan antioksidan. Hasil uji fitokimia ekstrak kasar daun lidah mertua positif

menunjukkan flavonoid, alkaloid, dan steroid, akan tetapi ekstrak kasar tersebut tidak dapat
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menghambat pertumbuhan sel. Dalam Penelitian Pratama et al., 2010, menyatakan bahwa
sanseveria cylindrica memiliki senyawa aktif antioksi dan berupa senyawa alkaloid, saponin dan
flavonoid dengan uji fitokimia. Berdasarkan Penelitian Dewatisari et al., 2017 pada sanseveria
cylindrical menunjukkan kandungan fitokimia alkaloid, triterpenoid, flavonoid, steroid, yang
mempunyai kemampuan sebagai antioksidan. Berdasarkan hasil penelitian pada tanaman yang
satu family (Agavaceae) dengan lidah mertua yaitu tanaman andong dilaporkan mengandung
metabolit sekunder yang mempunyai aktivitas sebagai antioksidan (Bogorianiet al., 2019).

Aktivitas antioksidan dapat ditentukan dengan menggunakan beberapa metode, salah
satunya adalah metode DPPH. Metode ini sangat umum digunakan karena sangat sesuai untuk
mengukur aktivitas antioksidan (Prakash et al., 2001). Nilai IC50 yang lebih kecil menunjukkan
bahwa suatu ekstrak uji memiliki antioksidan yang tinggi (Rohman dan Riyanto, 2005). Tingkat
aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH dinyatakan sangat kuat, kuat, sedang
dan lemah apabila nilai 1C50 <50 mg/L, 50-100 mg/L, 101-150 mg/L dan> 150 mg/L
(lonita,2015).

2. METODE PENELITIAN
Ekstraksi daun lidah mertua

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan menggunakan tiga jenis
pelarut yaitu n-heksan, etilasetat dan etanol. Ekstraksi pertama digunakan pelarut etanol dengan
cara menimbang sampel daun lidah mertua sebanyak 300 g, kemudian dimasukkan kedalam
blender lalu ditambahkan 200 ml pelarut etanol dan di haluskan, kemudian dimasukkan kedalam
gelas beaker. Campuran disimpan selama 24 jam, kemudian disaring dengan penyaringan vakum.
Residu yang diperoleh dimasukkan kedalam gelas beaker untuk dimaserasi Kembali dengan 100
ml pelarut etanol untuk pengulangan 2 dan 3, proses maserasi ini diulang sampai ekstrak lidah
mertua terekstrak seluruhnya. Percobaan diulang sebanyak 3 kali. Filtrat yang diperoleh
pelarutnya dipisahkan dengan rotary vakum evaporator sehingga didapatkan ekstrak kental daun
lidah mertua. Untuk ekstraksi pelarut etilasetat dan n-heksan dilakukan dengan cara yang sama.
Dibutuhkan 300 gram simplisia lidah mertua untuk satu jenis pelarut. Selanjutnya ekstrak

digunakan untuk analisis komponen dan pengujian antioksidan.
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Uji fitokimia

Dilakukan uji fenol, flavonoid, saponin, alkaloid dan steroid terhadap ekstrak daun lidah
mertua. Uji fenol dilakukan dengan FeCls, uji flavonoid dilakukan dengan serbuk Mg dan HCI
pekat, uji saponin dilakukan dengan aquades dan HCI encer, uji alkaloid dilakukan dengan
menggunakan pereaksi wagner, uji steroid dilakukan dengan menggunakan pereaksi Liebermann-
burchard (Harbone, 1987).

Penentuan kadar total fenol
Pembuatan larutan standar

Sebanyak 0,01 gram asam galat diencerkan dalam labu ukur 100 mL dengan aquades
sehingga konsentrasi larutan standar menjadi 100 mg/L. Selanjutnya dibuat larutan seri dalam labu
ukur 5 mL dengan variasi konsentrasi 0, 10, 20, 40, 60, 80, dan 100 mg/L. Masing-masing dipipet
0,4 mL lalu ditempatkan dalam tabung reaksi. Dalam tabung ditambahkan 0,4 mL reagen Folin-
Ciocalteu dan diinkubasi selama 6 menit. Selanjutnya ditambahkan 4,2 mL larutan sodium
karbonat 5%. Larutan divorteks dan diinkubasi selama 90 menit kemudian dimasukkan dalam
kuvet dan dibaca nilai absorbansinya pada Panjang gelombang 760 nm. Selanjutnya dibuat

persamaan regresi linier (Almey, et al., 2010).

Analisis sampel

Sebanyak 0,1 gram ekstrak kental daun lidah mertua (n-heksana, etilasetat dan etanol)
dilarutkan dengan 5 mL metanol, lalu dihomogenkan dan disentrifugasi 3000 rpm selama 15
menit. Supernatan disaring lalu 2,5 mL filtrat diambil dan diencerkan sampai volume 5 mL.
Sebanyak 0,4 mL filtrat dipipet dan ditambah 0,4 mL reagen Folin-Ciocalteu lalu diinkubasi
selama 6 menit. Selanjutnya ditambahkan 4,2 mL larutan sodium karbonat 5%. Larutan divorteks
dan diinkubasi selama 90 menit kemudian dimasukkan dalam kuvet dan dibaca nilai
absorbansinya pada Panjang gelombang 760 nm. Selanjutnya dihitung nilai konsentrasi sampel (X)
berdasarkan pada nilai absorbansi (y) sampel dengan persamaan regresi linier yang diperoleh.
Kadar fenol ekstrak dinyatakan dalam mg asam galat/g ekstrak (mg GAE/g ekstrak) (Almey, et
al., 2010).
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Penentuan kadar total flavonoid
Pembuatan larutan standar

Pengujian kadar flavonoid menggunakan standar larutan kuersetin menurut Rohman et al.,
(2006). Larutan standar kuersetin dibuat dengan melarutkan serbuk kuersetin 0,01 g dalam
methanol hingga volume 100 ml kedalam labuukur dan dibuat seri konsentrasi 0, 4, 8, 12, 16, 20
mg/l. Setiap larutan dipipet sebanyak 1 ml ditempatkan pada botol pereaksi kemudian tambahkan
1 ml aquadest dan 0,1 ml NaNO: lalu vorteks. Setelah itu, tambahkan 0,3 ml AICI; dan vortex
kembali. Lalu tambahkan 1 ml NaOH dan 1 ml aquadest. Semua campuran larutan divorteks dan
diinkubasi selama 30 menit. Selanjutnya, setiap larutan diukur serapan absorbansinya
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada Panjang gelombang 415 nm. Hasil pengukuran
serapan larutan standar kuersetin dianalisis pada program Microsoft exel untuk mendapatkan
kurva persamaan regresi linear standar kuersetin y = ax + b. Kadar flavonoid yang diperoleh
dalam satuan mg QE/gram ekstrak, artinya tiap gram ekstrak mengandung sebanyak milligram
flavonoid yang ekuivalen dengan kuersetin (Stankovic, 2011).

Analisis sampel

Pengujian kadar flavonoid total dilakukan dengan menimbang ekstrak kental daun lidah
mertua sebanyak 0,0125 g dan dilarutkan dalam 5 ml methanol lalu dihomogenkan dan
disentrifuse 3000 rpm selama 15 menit. Supernatan disaring lalu 2,5 mL filtrat diambil dan
diencerkan sampai volume 5 mL. Sebanyak 1 ml filtrat dipipet dan ditempatkan pada botol
pereaksi kemudian ditambahkan 1 ml aquadest dan 0,1 ml NaNO: lalu vorteks. Setelah itu,
tambahkan 0,3 ml AICI3 dan vortex kembali. Lalu tambahkan 1 ml NaOH dan 1 ml aquadest.
Semua campuran larutan divorteks dan diinkubasi selama 30 menit. Selanjutnya, larutan diukur

serapan absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada Panjang gelombang 415 nm.

Uji Aktivitas Antioksidan

Ekstrak etanol, etilasetat dan n-heksana masing-masing ditimbang sebanyak 25 mg
kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL dan ditambah methanol hingga tanda batas, lalu
dikocok hingga homogen (larutan induk 1000 ppm). Larutan induk dipipet sebanyak 1,25 mL; 2,5
mL; 3,75 mL; 5 mL, dan 6,25 mL kedalam labu ukur 25 mL untuk mendapatkan konsentrasi
larutan uji 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, dan 250 ppm. Kedalam masing-masing labu

ukur ditambahkan 5 mL larutan DPPH 0,5 mm lalu volumenya dicukupkan dengan methanol
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sampal garis tanda. Larutan blanko dibuat dengan cara larutan DPPH 0,5 mm dipipet sebanyak 5
mL kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL lalu volumenya dicukupkan dengan
methanol sampai garis tanda. Campuran dihomogenkan dan dibiarkan selama 30 menit kemudian
absorbansi DPPH diukur dengan spektrometer sinar tampak pada Panjang gelombang 515 nm
(Ningdyah et al, 2015).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil maserasi dari daun lidah mertua segar menggunakan pelarut etanol, etilasetat dan N-
heksan diperoleh rendemen masing-masing yaitu sebesar 12,13%, 10,15% dan 8,11%. Rendemen
paling tinggi diperoleh pada mserasi menggunkan pelarut etanol, ini dikarenakan pelarut etanol
merupakan pelarut yang dapat melarutkan hampir semua senyawa organik pada suatu sampel
tanaman. Sedangkan pada maserasi menggunakan pelarut etil asetat dan n-heksana mempunyai
rendemen yang lebih kecil. Ini menunjukan bahwa kandungan dari daun lidah mertua lebih banyak

mengandung senyawa-senyawa polar.

Uji Fitokimia
Ekstrak kental daun lidah mertua dapat dilihat pada Tabel 1 hasil uji Fitokimia sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak kental daun lidah mertua.

Golongan Keterangan
Fenol (+)
Flavonoid (+)
Saponin (+)
Alkaloid (+)
steroid (+)

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat hasil uji fitokimia ekstrak daun lidah mertua. Hasil
identifikasi senyawa fenol pada ekstrak daun lidah mertua adalah positif yang ditandai dengan
perubahan warna menjadi hijau kehitaman. Hasil identifikasi senyawa flavonoid pada ekstrak daun
lidah mertua adalah positif. Pada pereaksi Wilstater hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya
warna jingga sampai merah bata. Identifikasi saponin dengan metode Forth pada sampel ekstrak

daun lidah mertua menunjukkan hasil positif yaitu terbentuknya busa stabil selama 10 menit dan
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tidak hilang setelah ditetesi HCI 0,2 M. Hasil positif alkaloid dengan menggunakan pereaksi
Wagner adalah terbentuknya endapan cokelat pada ekstrak daun lidah mertua. Identifikasikan
dengan senyawa steroid pada ekstrak daun lidah mertua menggunakan pereaksi Liebermann-
Burchard. Hasil positif senyawa steroid ditunjukkan dengan perubahan warna menjadi hijau atau
ungu.
Penentuan Kadar total Fenol

Penentuan kadar total fenol pada ekstrak daun lidah mertua dengan menggunakan metode
Almey, et al. (2010) dengan asam galat sebagai standar baku. Fenolik total diukur dengan
menggunakan prinsip Folin-Ciocalteau yang didasarkan pada reaksi oksidasi-reduksi. Reagen
Folin yang terdiri dari asam fosfomolibdat dan asam fosfotungstat akan tereduksi oleh senyawa
polifenol menjadi molibdenum-tungsen. Reaksi ini membentuk kompleks warna biru. Semakin
tinggi kadar fenolik pada sampel, semakin banyak molekul kromagen (biru) yang terbentuk
sehingga semakin tinggi nilai absorbansi pada sampel tersebut (llling,et al., 2017). Hasil

pengukuran absorbansi larutan standar ditampilkan pada Gambar 1:

Kurva Standar Asam Galat
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Gambar 1. Kurva standar asam galat

Berdasarkan data pada Gambar 1 diperoleh nilai intersep sebesar 0,0091 dan nilai slope
sebesar 0,0206 sehingga persamaan kurva baku standar asam galat adalah y = 0,0091x + 0,0206

dengan nilai R? sebesar 0,9950. Persamaan tersebut digunakan untuk menentukan kadar fenol (x)
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pada ekstrak lidah mertua berdasarkan absorbansinya, yang dapat dilihat pada gambar 1. Adapun
hasil pengukuran kadar fenol pada ekstrak etanol, etil asetat dan N-heksana dapat dilihat pada
Tabel 2:

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kadar Total Fenol Ekstrak Daun Lidah Mertua dengan maserasi

menggunakan pelarut yang berbeda.

Ulangan

Absorbansi Sampel

Etanol Etil Asetat N-Heksana
1 0,414 0,229 0,133
2 0,419 0,231 0,131
3 0,417 0,228 0,129
Bobot sampel (g) 0,005 0,005 0,005
Volume sampel (L) 0,0004 0,0004 0,0004

Faktor Pengenceran 2 2 2

Total Fenol (mg GAE/g) Ulangan 1 6,92 3,66 1,98
Total Fenol (mg GAE/g) Ulangan 2 7,00 3,70 1,94
Total Fenol (mg GAE/g) Ulangan 3 6,97 3,65 1,91
Rata-rata Total Fenol (mg GAE/Q) 6,96 3,67 1,94

Tabel 2 menunjukkan total fenol tertinggi terdapat pada ekstrak daun lidah mertua
menggunakan pelarut etanol yaitu 6,96 mg GAE/g ekstrak dan total fenol terendah terdapat pada
ekstrak menggunakan pelarut N-heksana yaitu sebesar 1,94 mg GAE/g ekstrak. Senyawa fenol
cenderung larut dalam pelarut polar sesuai dengan pendapat dari Harborne (1987) . Komponen
fenol larut air pada umumnya dapat diekstrak dengan etanol, methanol, air dan aseton (Markham
dan Bloor, 1998).

polaritasnya mendekati polaritas fenol.

Ekstraksi tanaman lidah mertua dapat digunakan sebagai pelarut karena
Kandungan senyawa fenol pada bahan berperan
menentukan adanya kandungan antioksidan pada bahan tersebut (Susanti, 2008). Pelarut etanol
mempunyai aktivitas antioksidan yang tertinggi berbanding lurus dengan total fenol sehingga

digunakan dalam penelitian ini.

Penentuan Kadar Total Flavonoid

Senyawa yang terdapat dalam ekstrak kental daun lidah mertua adalah senyawa flavonoid.
Pengujian kadar total flavonoid bertujuan untuk mengetahui jumlah flavonoid yang terdapat pada
ekstrak kental daun lidah mertua yang dilakukan dengan menggunakan kuersetin (Robinson,
1995). Menurut Chang et al., (2002), penambahan AICIl; sebagai senyawa pengompleks

direaksikan dengan kuersetin agar terjadi pergeseran Panjang gelombang kearah visible (tampak)
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yang dapat diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Penentuan kadar flavonoid dilakukan
pengukuran Panjang gelombang konsentrasi larutan ekstrak daun lidah mertua dan larutan
kuersetin dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis Panjang gelombang 415 nm.
Berdasarkan data pada gambar 3 didapatkan nilai persamaan kurva baku standar kuersetin adalah
y = 0,00221x — 0,0014. Penetapan kadar total flavonoid dilakukan dengan memasukkan nilai
absorbansi dari sampel ekstrak kental daun lidah mertua kedalam nilai kurva persamaan regresi
linear kuersetin. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak kental lidah mertua
menggunakan pelarut etanol memiliki kadar total flavonoid tertinggi yaitu sebesar 5,82 mg QE/g
ekstrak dan total flavonoid terendah terdapat pada ekstrak menggunakan pelarut n-heksana yaitu
1,71 mg QE/g ekstrak. Hal ini dikarenakan senyawa flavonoid cenderung larut dalam pelarut
polar. Semakin besar kadar total flavonoid maka semakin banyak senyawa flavonoid yang terikat
(Tim, 2006). Adanya senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak daun lidah mertua
disebabkan pada saat proses maserasi terjadi keseimbangan antara pelarut etanol dengan senyawa
flavonoid yang kuat sehingga senyawa flavonoid pada ekstrak lidah mertua dapat dengan mudah
terikat keluar. Hal ini sejalan dengan penelitian Alothman et al., (2009) bahwa flavonoid memiliki
komponen senyawa aktif lebih tinggi pada pelarut etanol dibandingkan dengan pelarut air,

metanol, aseton, etil asetat dan n-heksana.

Kurva Standar Kuersetin

63 y = 0.0221x - 0.0014
0.25 R2 = 0.9992

Absorbansi
o
N

0 5 10 15 20 25
Konsentrasi (mg/L)

Gambar 3. Kurva standar kuersetin.

Adapun hasil pengukuran kadar total flavonoid pada ekstrak daun lidah mertua

menggunakan pelarut etanol, etilasetat dan n-heksana dapat dilihat pada Tabel 3:
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Kadar Total Fenol Ekstrak Daun Lidah Mertua dengan Maserasi
Menggunakan Pelarut yang Berbeda.

Ulangan AbsorbansiSampel
Etanol EtilAsetat N-Heksana

1 0,310 0,180 0,080

2 0,330 0,170 0,090

3 0,320 0,190 0,110
BobotSampel (g) 0,0125 0,0125 0,0125
Volume Sampel (L) 0,0005 0,0005 0,0005
FaktorPengenceran 1 1 1
Total Flavonoid (mg QE/g) Ulangan 1 5,64 3,28 1,47
Total Flavonoid (mg QE/g) Ulangan 2 5,99 3,10 1,65
Total Flavonoid (mg QE/g) Ulangan 3 5,82 3,47 2,01
Rata-rata Total Flavonoid (mg QE/g) 5,82 3,28 1,71

Hasil uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Lidah Mertua.

Uji aktivitas antioksidan dilakukan untuk mengetahui kapasitas senyawa aktif dalam
ekstrak untuk menangkap radikal bebas. Aktivitas antioksidan ekstrak daun lidah mertua diukur
menggunakan DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil). DPPH merupakan senyawa radikal bebas
yang stabil dan tidak membentuk dimer akibat delokalisasi dari electron bebas pada seluruh
molekul. Uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode ini didasarkan pada hilangnya
warna ungu akibat tereduksinya DPPH oleh senyawa antioksidan dalam sampel, sehingga
menghasilkan senyawa DPP Hidrazin (DPPH) berwarna kuning. Metode ini tidak memerlukan
substrat sehingga lebih sederhana dengan waktu analisis yang lebih cepat (Molyneux, 2004).
Aktivitas antioksidan ekstrak daun lidah mertua dinyatakan dalam persentase inhibisi radikal
bebas DPPH (Langseth,1995). Persen inhibisi didapat dari perbandingan serapan antara absorban
DPPH dengan absorban sampel yang diukur dengan spektrofotometer UV-Vis (Andayaniet al.,
2008). Perhitungan persen inhibisi dan IC50 dapat dilihat pada tabel 4.

Aktivitas antioksidan hasil penelitian dinyatakan dalam [C50, yaitu konsentrasi zat
antioksidan yang menghasilkan persen penghambatan DPPH sebesar 50%. Nilai 1C50 diperoleh
melalui persamaan linier antara persen inhibisi dengan konsentrasi sampel. Semakin rendah nilai

IC50 maka daya hambat ekstrak terhadap radikal bebas semakin tinggi. Molyneux (2004)
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menggolongkan aktivitas antioksidan berdasarkan nilai 1C50 yang diperoleh, yaitu sangat kuat
(1C50 < 50ppm), kuat (50 ppm < IC50 > 100ppm), sedang (100 ppm < IC50 > 150 ppm), lemah
(150 ppm < IC50 > 200 ppm), dan sangat lemah (IC50 > 200ppm).

Tabel 4. Nilai I1Cso Ekstrak Daun Lidah Mertua

Pelarut Persamaan garis IC50 (mg/l)
Etanol y =0,2911x +2,8024 162,135
Etilasetat y =0,2924x — 3,9656 184,561
N-heksana y = 0,2956x — 10,972 206,265

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai aktivitas antioksidan (1C50) ekstrak daun lidah mertua
(Sansevieria trifasciata lauretii) yang dimaserasi menggunakan pelarut etanol, etil asetat dan n-
heksana masing-masing adalah 162,135 mg/L, 184,561 mg/L, dan 206,265 mg/L. Semakin polar

pelarut yang digunakan aktivitas antioksidan yang diperoleh semakin besar.

4. SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
Aktivitas antioksidan (IC50) ekstrak daun lidah mertua (Sansevieria trifasciata lauretii)

tertinggi diperoleh pada ekstraksi menggunakan pelarut etanol, yaitu sebesar 162,135 mg/L.

SARAN
Disarankan untuk dilanjutkan analis LC-MS/MS pada ekstrak daun lidah mertua dari
pelarut etil asetat dan n-heksana sehingga diketahui golongan senyawa penyusun pada ketiga

pelarut tersebut,sehingga wawasan dan pengetahuan mahasiswa semakin luas.
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